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Berdasarkan data penerimaan mahasiswa baru dari Kemendikti-
Saintek, bidang STEM secara umum mengalami pengurangan minat.
Hal ini ditengarai dikarenakan berbagai faktor, seperti dukungan yang
dinilai kurang, pengaplikasian kurikulum yang belum aktual, serta
kesan bidang STEM yang jauh dari konteks pembelajaran yang
bermakna. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, namun
cakupannya dinilai kecil, jika dibandingkan dengan keseluruhan sistem
pendidikan di Indonesia. Oleh sebab itu, beberapa solusi ditawarkan
untuk memperbaiki hal tersebut, seperti dukungan dan kolaborasi
dengan berbagai stakeholder, termasuk pemerintah, industri, dan
institusi pendidikan, investasi dalam mendorong pendidikan di bidang
STEM, serta promosi secara lebih masif terhadap bidang STEM
melalui kegiatan seperti seminar, workshop, sertifikasi, pameran, dan

konten edukasi melalui sosial media. Langkah seperti tersebut
diharapkan dapat menarik minat siswa dan mahasiswa pada bidang
STEM dalam upaya menyokong kebutuhan sumber daya manusia
terampil di bidang STEM dalam menyongsong Indonesia Emas 2045.
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1. PENDAHULUAN

Pada penerimaan mahasiswa baru tahun ajaran 2025, terjadi penurunan jumlah peminat bidang
Science, Teknologi, Engineering, and Mathematics (STEM) [1]. Menurut keterangan Prof. Brian
Yuliarto selaku Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Mendikti Saintek), sebagaimana
diberitakan oleh Kompas (kompas.com), "jumlah yang masuk STEM sekarang itu turun. Yang ingin
masuk ya, kalau yang diterima mungkin nambah sedikit, atau berkurang.” Lanjutnya, meskipun
terdapat demand yang cukup tinggi untuk bidang STEM, apalagi dalam menyambut Indonesia Emas
2045, di mana proses pembangunan membutuhkan banyak pekerja terampil di bidang STEM, namun
penurunan ini tidak terelakan. Menurut Muhammad Oriza, Direktur Investasi Lembaga Pengelola
Dana Pendidikan (LPDP), hanya terdapat 19% jenjang sarjana di Indonesia yang mengambil bidang
STEM. Meskipun terdapat berbagai insentif dan dorongan untuk mengambil bidang ini, namun
penurunan ini sudah menjadi tren sejak beberapa tahun belakangan, yang salah satunay ditengarai
dikarenakan anggapan bahwa pendidikan bidang STEM cenderung “sulit” [2], bahkan dalam
beberapa kasus sudah terjadi sejak setara jenjang pendidikan menengah atas [3].

Meskipun terdapat beberapa upaya dalam mendukung tercapainya Indonesia Emas 2045, seperti
pendidikan karakter [4], usaha menuju kemandirian pangan [5], serta pengelolaan kekayaan
Indonesia pada BUMN melalui Danantara [6], namun kesemuanya memerlukan dukungan dari
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sumber daya manusia (SDM) yang memiliki keterampilan di bidang STEM untuk mempercepat
inovasi dan penerapan teknologi. Jumlah SDM di bidang STEM yang kurang dibandingkan dengan
kebutuhan serta kurang terampil akan membuat peran bonus demografi tidak bisa dimanfaatkan
dengan maksimal [7], seperti tidak terserapnya lapangan pekerjaan dikarenakan kurangnya
keterampilan, padahal lapangan pekerjaan tersebut tersedia, meskipun dengan kualifikasi yang belum
dapat bertemu secara maksimal dengan SDM yang tersedia [8]. Kejadian seperti tersebut tidak
terkecuali akan berpengaruh kepada kelangsungan percebaan pembangunan Indonesia sebagai
negara berkembang.

Dalam hal ini, bidang keteknikan mesin memiliki peran yang juga krusial dalam ikut membantu
mempercepat inovasi dan adopsi teknologi pada bidangnya. Bidang-bidang dalam cakupan
keteknikan mesin seperti mekanika pemesinan dan perancangan peralatan pemesinan, energi
alternatif, mekanika material, dan lainnya mampu memberikan sumbangan inovasi yang tidak sedikit
jika didukung dengan SDM yang terampil. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan minat terhadap
bidang keteknikan mesin, dan lebih umum bidang STEM, para pemangku kepentingan di Indonesia,
mulai dari pembuat dan pelaksana kebijakan, hingga pelaku di sekolah dan kampus, perlu bekerja
bersama-sama untuk memutus rantai penurunan minat tersebut.

2. AKAR MASALAH

Beberapa masalah yang mengakibatkan penurunan minat di bidang STEM di antaranya meliputi
(1) pendidikan STEM yang unggul sering memerlukan dukungan dari beberapa pihak untuk bekerja
sama seperti pemerintah, sekolah, dan komunitas [9] yang mana hal ini masih memerlukan usaha
yang cukup besar di negara berkembang seperti Indonesia, (2) pengaplikasian kurikulum, misalnya
berbasis Outcome-Based Education (OBE), untuk perguruan tinggi/program studi bidang STEM
masih minim atau diperlukan perbaikan [10], serta fasilitas penunjang pembelajaran bidang STEM
yang cenderung mahal dan belum tersedia secara umum di berbagai institusi pendidikan [11],
termasuk di Indonesia. Selain itu, inovasi dalam pendidikan berbasis STEM juga diperlukan untuk
meningkatkan minat pelajar untuk mengambil bidang tersebut sebagai bidang profesionalnya di
kemudian hari [12].

Selain tantangan struktural tersebut, persepsi publik terhadap bidang STEM, khususnya
keteknikan mesin, juga turut memperparah penurunan minat. Banyak calon mahasiswa dan orang tua
masih memandang disiplin ini sebagai bidang yang “berat”, kaku, atau kurang menarik dibandingkan
dengan jurusan yang dianggap lebih modern seperti ilmu data, desain digital, atau ekonomi kreatif.
Kurangnya kampanye edukatif yang menampilkan relevansi dan dinamika keteknikan mesin dalam
menyelesaikan masalah nyata, seperti transisi energi, manufaktur berkelanjutan, atau pengembangan
alat kesehatan, menyebabkan citra disiplin ini stagnan, bahkan ketinggalan zaman. Di sisi lain,
pesatnya perkembangan kecerdasan buatan memperkuat narasi keliru bahwa pekerjaan teknis akan
segera tergantikan, sehingga minat generasi muda beralih ke bidang yang dianggap “lebih aman”
atau “lebih futuristik”. Padahal, justru dalam konteks disrupsi teknologi inilah peran insinyur mesin,
sebagai penghubung antara dunia fisik dan sistem cerdas, menjadi semakin krusial. Tanpa upaya
sistematis untuk merekonstruksi narasi, memperbarui pendekatan pembelajaran, serta menunjukkan
dampak sosial dari keteknikan mesin, bidang ini berisiko kehilangan talenta yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan abad ke-21 dan Indonesia Emas 2045.

3. SOLUSI POTENSIAL

Bayangkan seorang mahasiswa teknik mesin di sebuah perguruan tinggi di Indonesia. la duduk
di depan laptop, bukan hanya merancang roda gigi atau menganalisis tegangan pada sebuah batang,
tetapi juga menjalankan simulasi aliran fluida berbasis machine learning untuk mengoptimalkan
turbin angin skala mikro yang akan dipasang di desanya. Di laboratorium, ia tidak lagi hanya
berurusan dengan mesin konvensional, melainkan juga merakit prototipe robot kolaboratif yang
dikendalikan melalui antarmuka berbasis Python, hasil kolaborasi dengan mahasiswa teknik
informatika dalam proyek antar-departemen. Kurikulum yang ia tempuh tidak lagi kaku dan
terfragmentasi, melainkan berbasis OBE yang dirancang bersama industri, di mana setiap mata
kuliah memiliki keterkaitan langsung dengan tantangan nyata di dunia industri, mulai dari efisiensi
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energi hingga daur ulang material, dan dinilai bukan hanya dari ujian, tetapi dari portofolio proyek,
kemampuan berpikir secara sistematis dalam pemecahan masalah, serta literasi data.

Di balik transformasi pengalaman belajar mahasiswa ini adalah upaya sistemik yang
terkoordinasi. Pemerintah, melalui kebijakan pendidikan tinggi, mendorong kemitraan tritunggal,
perguruan tinggi, industri, dan komunitas, untuk mengembangkan modul pembelajaran hybrid yang
menggabungkan fondasi mekanika klasik dengan keterampilan digital abad ke-21. Dana alokasi
khusus digelontorkan untuk memperbarui laboratorium dengan peralatan yang terjangkau namun
mutakhir, seperti 3D printer berbasis logam, sensor loT untuk pengujian struktural, atau perangkat
lunak simulasi berlisensi terbuka. Sekolah menengah pun mulai mengenalkan “rekayasa berbasis
proyek” sejak dini, di mana siswa merancang solusi teknis sederhana untuk masalah lingkungan
setempat, sehingga dapat mengubah keasn bidang keteknikan mesin dari sesuatu yang abstrak
menjadi sesuatu yang bermakna dan menyentuh kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut lagi, bukan
sekadar kurikulum atau fasilitas, perubahan narasi juga diperlukan. Media sosial kampus, pameran
inovasi, dan kolaborasi dengan konten kreator lokal, jika dirasa perlu, dapat digunakan untuk
menampilkan wajah baru insinyur mesin yang bukan hanya “orang yang memperbaiki mesin”, tetapi
problem solver yang merancang masa depan berkelanjutan, merakit sistem cerdas, dan menjembatani
dunia fisik dengan kekuatan digital.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap tren penurunan minat pada bidang STEM, khususnya keteknikan
mesin, di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa tantangan ini bersifat multidimensi, mencakup
hambatan struktural, persepsi sosial yang keliru, serta ketidaksesuaian kurikulum dengan kebutuhan
zaman. Di satu sisi, keterbatasan kolaborasi antar pemangku kepentingan, infrastruktur pendidikan
yang belum merata, serta penerapan pendekatan pembelajaran yang belum responsif terhadap
tuntutan industri turut menghambat daya tarik bidang STEM. Di sisi lain, citra disiplin keteknikan
mesin sebagai bidang yang “sulif” dan “kuno”, diperparah oleh kekhawatiran akan disrupsi
kecerdasan buatan, semakin menjauhkan generasi muda dari profesi yang justru sangat krusial dalam
mewujudkan Indonesia Emas 2045. Oleh karena itu, solusi yang efektif memerlukan transformasi
sistemik, seperti integrasi kurikulum OBE dengan pendekatan lintas disiplin, peningkatan akses
terhadap fasilitas pembelajaran, penguatan kemitraan tritunggal (pemerintah-perguruan
tinggi/sekolah-industri), serta kampanye naratif yang menampilkan relevansi dan dampak sosial
bidang STEM dan keteknikan mesin dalam konteks kontemporer. Hanya melalui upaya terkoordinasi
dan berkelanjutan semacam ini, keteknikan mesin dapat kembali menjadi pilihan menarik sekaligus
strategis bagi generasi muda, sechingga mampu mengisi kesenjangan SDM berkualitas dan
mendorong percepatan inovasi teknologi yang dibutuhkan dalam pembangunan nasional.
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